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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes of students in the DTO
subject in the 10th-grade TKR class at SMKN 1 Padang. This is due to a
suboptimal learning proces, particularly regarding student engagement, the use of
learning models that lack variety, and the minimal use of interactive media. These
conditions have resulted in a lack of active student participation in the learning
processs. Therefore, the implementation of a more innovative learning model is
needed to improve student learning outcomes. This study aims to improve student
learning outcomes in the DTO subject through the implementation of a Kahoot-
assisted Problem Based Learning (PBL) model. The research design used was
Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, comprising the
stages of planning, implementation, observation, and reflection. The research
subjects consisted of 10"-grade TKR students at SMKN 1 Kota Padang, the
teacher as an observer, and the researcher as the action implementer. Data were
collected through observation and documentation techniques, the analyzed using
descriptive qualitative and quantitative methods. The research results indicate
improvements in every aspect. The quality of the teaching modules improved from
76,24 (C) in Cycle | to 95,33 (SB) in Cyle Il. Thecher and student engagement
increased from 71,69 (C) to 90,50 (B). Student learning outcomes also improved in
the areas of attiude, knowledge, and skills, moving from the “adequate” category in
Cycle | to “good” in Cycle Il. Thus, it can be concluded that the implementation of
the Kahoot-assisted Problem-Based Learning model is effective in improving
student learning outcomes in the DTO subject.

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Kahoot
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Dasar Teknik Otomotif (DTO) di kelas X TKR SMKN 1 Kota
Padang. Kondisi tersebut disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih
didominasi oleh pendidik, kurangnya keterlibatan aktif peserta didik, serta
penggunaan media pembelajaran yang belum optimal dalam mendukung proses
pembelajaran. Hal ini berdampak pada rendah nya aktivitas dan hasil belajar
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu,
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diperlukan penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan
peserta didik secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Kahoot. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus yang terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan
dan refleksi. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik observasi dan tes yang
mencakup aspek aktivitas pendidik, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar
peserta didik yang terdiri dari aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X TKR SMKN 1 Kota Padang. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari setiap aspek pembelajaran. Nilai
rata-rata modul ajar meningkat dari 76,24 pada siklus | menjadi 95,33 pada siklus
Il. Aktivitas pendidik meningkat dari 71,69 menjadi 90,50, dan aktivitas peserta
juga meningkat dari 71,69 menjadi 90,50. Hasil belajar peserta didik juga
mengalami peningkatan, yaitu aspek sikap dari 73,75 menjadi 89,62, aspek
pengetahuan dari 74,57 menjadi 88,21, dan aspek keterampilan dari 80,79
menjadi 91 pada siklus Il. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Problem Based Learning (PBL) berbantuan Kahoot efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran DTO di kelas X TKR
SMKN 1 Kota Padang.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Kahoot

A.Pendahuluan menciptakan pengalaman belajar
Pendidikan Sekolah Menengah yang lebih bermakna. Selain itu,
Kejuruan (SMK) terus mengalami Kurikulum Merdeka juga mendorong
perkembangan melalui penerapan peserta didik untuk memiliki
Kurikulum Merdeka yang keterampilan abad ke-21 yang
memberikan  keleluasan  kepada meliputi  berpikir  kritis  (critical
satuan pendidikan dan pendidik thinking),  kreativitas  (creativity),
dalam mengembangkan kolaborasi (collaboration), dan
pembelajaran sesuai dengan komunikasi (communication) (Azizah,
kebutuhan  peserta didik dan 2024).
perkembangan zaman (Midiaty dkk., Salah satu mata pelajaran pada
2024). Kurikulum Merdeka dasar bidang otomotif di SMK adalah
menekankan pembelajaran yang Dasar Teknologi Otomotif (DTO).
fleksibel, relevan, dan berpusat pada Mata pelajaran DTO merupakan
peserta didik sehingga mampu dasar pembelajaran kejuruan yang
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memuat kompetensi fundamental
dalam bidang teknik otomotif, seperti
sepeda motor, kendaraan ringan,
hingga alat berat (Lestari, 2025).
DTO memeliki peran penting dalam
membentuk pemahaman dan
keterampilan awal peserta didik
sebelum memasuki pembelajaran
keahlian lanjutan. Oleh karena itu,
pembelajaran DTO perlu dirancang
secara baik agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal.
Keberhasilan pembelajaran

DTO dipengaruhi oleh kualitas

perencanaan, pelaksanaan, dan
asesmen pembelajaran.
Perencanaan pembelajaran

diwujudkan dalam bentuk modul ajar
yang disusun secara sistematis
sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan  karakteristik
(Famulaqgih dan Lukman, 2024). Hasil

belajar merupakan indikator penting

peserta  didik

dalam mengukur keberhasilan
pembelajaran yang mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik (Harun,
2021). Hasil belajar dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal
maupun eksternal, seperti motivasi,
minat belajar, lingkungan sekolah,
serta strategi pembelajaran yang

digunakan oleh pendidik (Marlina dan

Sholehun, 2021). Untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar peserta didik
secara tepat, diperlukan asesmen
yang dilakukan secara sistematis dan
(Munaroh,  2024).

Asesmen juga berfungsi sebagai

berkelanjutan

dasar dalam mengevaluasi dan
memperbaiki proses pembelajaran
(Rosidah dkk., 2021).

Namun, Dberdasarkan  hasil
observasi dan wawancara di kelas X
TKR SMKN 1 Kota

ditemukan beberapa permasalahan

Padang,

dalam pembelajaran DTO. Modul ajar
yang digunakan belum sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, model pembelajaran belum
tergambar secara jelas, serta
asesmen dan instrument penilaian
belum tersedia secara optimal. Selain
itu, pembelajaran masih terpaku pada
pendidik (teacher centered), kegiatan
diskusi dan kerja kelompok jarang
diterapkan, serta penggunaan media
pembelajaran yang minim. Kondisi
tersebut menyebabkan peserta didik
kurang aktif, mudah merasa bosan,
dan kurang termotivasi dalam
mengikuti  proses  pembelajaran.
Dampaknya, hasil belajar peserta
didik masih rendah, dimana sebagian
besar peserta didik belum mencapai

Kriteria Ketercapaian Tujuan
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Pembelajaran (KKTP) yang telah
ditetapkan sekolah.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut diperlukan model
pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan dan
kemampuan berpikir peserta didik.
Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan adalah Problem
Based Learning (PBL), yaitu model
pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada permasalahan
nyata sehingga mendorong peserta
didik untuk berpikir kritis dan mampu
memecahkan masalah (Pramudia
dan Dewanto, 2025). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran
juga  diperlukan  agar  proses
pembelajaran menjadi lebih menarik
dan interaktif. Kahoot merupakan
media pembelajaran berbasis
permainan yang dapat menciptakan
suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan
motivasi belajar, serta membuat

peserta didik lebih aktif dalam

kegiatan pembelajaran  (Sholihah
dkk., 2023).

Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan

model Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam

pembelajaran otomotif (Ramadhan
dkk., 2025; Saputra dkk., 2025).
Selain itu, penggunaan Kahoot juga
terbukti
keterlibatan dan motivasi belajar

mampu meningkatkan
peserta didik. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
meningkatkan hasil belajar DTO
melalui penerapan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
Kahoot pada peserta didik kelas X

TKR SMKN 1 Kota Padang.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)  yang
memperbaiki  dan

bertujuan untuk
meningkatkan
kualitas proses pembelajaran DTO di
kelas X TKR SMKN 1 Kota Padang.
Penelitian ini mengacu pada teori
Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi yang dilakukan secara
berulang dalam beberapa siklus
(Novakhta dkk., 2023). Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus pada
semester Il tahun ajaran 2025/2026
di kelas X TKR SMKN 1 Kota
Padang. Siklus | dilaksanakan pada
tanggal 8 dan 15 April 2026,
sedangkan siklus Il dilaksanakan
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pada tanggal 22 dan 29 April 2026.
Materi yang diajarkan pada penelitian
ini yaitu Bab 6 “Peralatan dan
Perlengkapan Tempat Kerja” pada
mata pelajaran DTO.

Subjek penelitian ini adalah 35
orang peserta didik kelas X TKR
SMKN 1 Kota Padang tahun ajaran
2025/2026. Selain itu,

berperan

peneliti
sebagai pelaksana
tindakan, sedangkan guru mata
pelajaran DTO bertindak sebagai
observer atau pengamat selama
proses penelitian. Tindakan yang
diberikan berupa penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Kahoot pada
pembelajaran DTO.

Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
pendekatan

campuran (mixed

methods), yaitu menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
kualitatif

untuk mendeskripsikan proses

Pendekatan digunakan
pembelajaran melalui pengamatan
aktivitas pendidik, aktivitas peserta
didik, serta penggunaan modul ajar
selama penerapan model PBL
berbantuan Kahoot. Sementara itu,
pendekatan kuantitatif digunakan

untuk mengukur peningkatan hasil

belajar peserta didik dalam bentuk
data angka (Waruwu, 2023).

Pengumpulan data dilakukan
melalui teknik observasi, tes, dan
non-tes. Observasi digunakan untuk
mengamati  pelaksanaan  proses
pembelajaran DTO menggunakan
model PBL berbantuan Kahoot, baik
pada aktivitas pendidik maupun
peserta didik. Tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik
pada aspek pengetahuan melalui
soal evaluasi yang diberikan pada
setiap siklus. Sementara itu, teknik
non-tes digunakan untuk menilai
aspek sikap dan keterampilan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran berlangsung.
Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi lembar observasi modul ajar,
lembar observasi aktivitas pendidik
dan peserta didik, lembar tes hasil
belajar, serta lembar penilaian sikap
dan keterampilan.

Data yang diperoleh dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif.
Analisis kualitatif dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan untuk
mendeskripsikan proses
pembelajaran yang berlangsung.
Sementara itu, analisis kuantitatif

dilakukan dengan menghitung nilai
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hasil belajar peserta didik dan
ketuntasan klasikal pada setiap siklus
(Dayenti dan Masniladevi, 2021).
Penelitian ini dinyatakan berhasil
apabila terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan
ketuntasan klasikal minimal 75% dan
aktivitas pembelajaran berada pada

kategori baik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini  dilaksanakan
pada peserta didik kelas X TKR
SMKN 1 Kota Padang semester Il
tahun ajaran 2025/2026 pada mata
pelajaran DTO. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus, dimana
siklus | terdiri atas dua pertemuan
yang dilaksanakan pada 8 dan 15
April 2026, sedangkan siklus I
dilaksanakan pada tanggal 22 dan 29
April 2026. Dalam penelitian ini,
peneliti bertindak sebagai praktisi,
sedangkan guru mata pelajaran DTO
berperan sebagai observer atau
pengamat selama proses
pembelajaran berlangsung.
Pembelajaran dilaksanakan
dengan menerapkan model PBL
berbantuan Kahoot pada materi Bab
6 “Peralatan dan Perlengkapan

Tempat Kerja”. Langkah-langkah

pembelajaran yang diterapkan

mengacu pada sintaks PBL menurut
(Siboro dan Panjaitan, 2021) yang
orientasi

mencakup pemberian

terhadap masalah, pengelolaan
kegiatan penyelidikan, pembimbingan
investigasi secara kelompok,
presentasi hasil penyelidikan, serta
evaluasi terhadap proses maupun
hasil pemecahan masalah. Aspek
yang diamati dalam penelitian ini
meliputi modul ajar, aktivitas guru,
aktivitas peserta didik, serta hasil
belajar peserta didik pada aspek
sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Pada pelaksanaan siklus |,
hasil pengamatan terhadap modul
ajar menunjukkan rata-rata nilai
sebesar 76,24 dengan kualifikasi
cukup (C). Hasil

menunjukkan bahwa modul ajar yang

tersebut

digunakan belum optimal, terutama
pada aspek kelengkapan modul ajar,
penyusunan langkah pembelajaran,
serta penggunaan bahasa yang
belum sistematis dan sesuai kaidah
bahasa baku. Selain itu, asesmen
diagnostik belum terlihat secara jelas
pada modul ajar yang digunakan. Hal
ini perlu diperbaiki karena menurut
(Anjalina dan Nirwana, 2025), guru
akan mengalami kesulitan dalam

melaksanakan pembelajaran secara
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efektif apabila tidak didukung oleh
modul ajar yang lengkap dan
sistematis. Oleh karena itu, dilakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya.
Aktivitas pendidik pada siklus |
memperoleh rata-rata nilai 71,69
dengan  kualifikasi cukup  (C).
Observer masih menemukan
kekurangan  dalam  pelaksanaan
pembelajaran, seperti pendidik belum
optimal melakukan apersepsi, belum
menjelaskan kegiatan pembelajaran
secara jelas, serta belum
memberikan apresiasi kepada
peserta didik yang aktif. Aktivitas
peserta didik pada siklus | juga
memperoleh rata-rata 71,69 dengan
kualifikasi cukup (C). Peserta didik
masih terlihat kurang aktif dalam
diskusi kelompok, belum berani
menyampaikan  pendapat, serta
belum terlibat secara optimal dalam
kegiatan refleksi pembelajaran.
Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya pencapaian hasil
belajar peserta didik pada siklus I.
Pada aspek sikap, rata-rata nilai
peserta didik mencapai 73,75 dengan
kualifikasi cukup (C).Pada aspek
pengetahuan, rata-rata nilai peserta
didik mencapai 74,57

kualifikasi cukup (C), dimana dari 35

dengan

peserta didik terdapat 20 peserta

didik yang telah mencapai KKTP dan
15 peserta didik belum mencapai
KKTP, sehingga ketuntasan klasikal
yang diperoleh sebesar 57,14%.
Pada aspek keterampilan, rata-rata
nilai peserta didik mencapai 80,79
dengan kualifikasi cukup (C). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran pada
siklus | belum sepenuhnya mencapai
indikator  keberhasilan  penelitian
penelitian karena ketuntasan klasikal
masih berada di bawah target yang
ditetapkan yaitu 75%. Oleh karena
itu, dilakukan  berbagai upaya
perbaikan pada siklus Il, seperti
penyempurnaan modul ajar,
perbaikan langkah pembelajaran,
perbaikan aktivitas pembelajaran dari
segi pendidik dan peserta didik.
Adapun hasil pengamatan dan
penilaian pada siklus | secara

keseluruhan disajikan pada tabel 1.
Tabel 1 Hasil Penelitian Siklus |

Siklus |

Aspek yang diamati

Modul Akitvitas  Aktivitas Hasil
Ajar Pendidik  Peserta Belajar

didik
76,24 71,69 71,69 74,35
(€) (€) (€) (C)

Pada pelaksanaan siklus I,

seluruh aspek pembelajaran
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mengalami peningkatan yang
signifikan. Modul ajar yang digunakan
telah disusun secara lebih lengkap,
sistematis, dan sesuai dengan
langkah-langkah PBL berbantuan
Kahoot sehingga memperoleh rata-
rata nilai 95,23 dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Aktvitas pendidik
juga meningkat menjadi 90,50
dengan kualifikasi baik (B). Pendidik
telah mampu melaksanakan seluruh
tahapan pembelajaran secara
optimal, mulai dari kegiatan
pendahuluan, inti, hingga penutup.
Aktivitas peserta didik pada
siklus Il juga menunjukkan
peningkatan yang baik dengan rata-
rata 85,13 dan
kualifikasi baik (B). Peserta didik
terlihat lebih aktif dalam diskusi

kelompok, lebih berani

berada pada

menyampaikan pendapat, serta lebih
antusias dalam mengikuti
pembelajaran menggunakan Kahoot.
Selain itu, pendidik mulai
menunjukkan kemampuan bekerja
sama dalam  kelompok  serta
berpartisipasi aktif dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Peningkatan keaktifan peserta
didik selama proses belajar
berdampak

langsung terhadap

pencapaian hasil belajar pada siklus
Il. Pada aspek sikap memperoleh
rata-rata nilai 89,62
kualifikasi baik (B).Pada aspek
pengetahuan,

dengan

rata-rata nilai
meningkat menjadi 88,21 dengan
kualifikasi baik, dimana dari 35
peserta didik terdapat 31 peserta
didik yang telah mencapai KKTP dan
4 peserta didik belum mencapai
KKTP, sehingga ketuntasan klasikal
88,57%.
Sementara itu, pada aspek

meningkat menjadi
keterampilan diperoleh rata-rata nilai
91,22 dengan kualifikasi sangat baik
(SB). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa indikator keberhasilan
penelitian telah tercapai karena
ketuntasan klasikal telah mencapai
batas minimal yang ditetapkan
sebesar 75%. Secara lebih rinci, hasil
pelaksanaan tindakan pada siklus Il

dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Penelitian Siklus Il

Siklus Il

Aspek yang diamati

Modul Aktivitas  Aktivitas Hasil
Ajar Pendidik  Peserta Belajar

didik
95,23 90,50 85,13 88,21
(SB) (B) (B) (B)

Peningkatan yang terjadi dari

siklus | ke siklus Il menunjukkan
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bahwa penerapan model PBL
berbantuan Kahoot efektif dalam
meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Penerapan model PBL
menjadi proses belajar lebih berpusat
pada peserta didik sehingga mereka
lebih aktif berfikir kritis dan lebih
percaya diri dalam mengemukakan
pendapat. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
(Tanjung dkk., 2025) yang
menunjukkan bahwa model
pembelajaran PBL mampu
meningkatkan hasil belajar peserta
didik sekaligus mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan sosial
peserta didik. Selain itu, penggunaan
Kahoot mampu menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan

sehingga meningkatkan  motivasi
peserta didik selama kegiatan belajar
berlangsung. Hasil ini didukung oleh
penelitian  (Fitriyani, 2026) yang
menyatakan bahwa Kahoot efektif
meningkatkan interaktivitas kelas dan
menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik bagi peserta didik.
Salah satu bentuk aktivitas Kahoot
yang digunakan dalam pembelajaran

dapat dilihat pada gambar 1.

Saat melakukan service mesin, seorang siswa harus
mengukur celah katup. Alat apakah yang harus
digunakan?

P

A Dial Gauge 4 Mikrometer

® Vennier Caliper

Gambar 1. Tampilan kuis Kahoot yang
digunakan dalam pembelajaran DTO

Kahoot digunakan sebagai media

evaluasi interaktif pengukur
pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari. Selain
meningkatkan hasil belajar,
penggunaan Kahoot meningkatkan
motivasi dan keaktifan peserta didik
melalui evaluasi yang interaktif dan
menyenangkan.

Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning (PBL)
Kahoot

meningkatkan hasil belajar peserta

berbantuan berhasil
didik pada mata pelajaran DTO kelas
X TKR SMKN 1 Kota Padang. Selain
peningkatan rata-rata hasil belajar,
keberhasilan tindakan kelas juga
terlihat dari peningkatan ketuntasan
klasikal peserta didik pada setiap
siklus. Perbandingan ketuntasan
klasikal peserta didik pada siklus |
dan siklus Il dapat dilihat pada tabel

3.
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Tabel 3 Perbandingan Ketuntasan
Klasikal Peserta Didik

Siklus | Jumlah | Jumlah Ketuntasan
peserta | Peserta | Klasikal (%)
didik didik

Tuntas
I 20 57,14
Il 35 31 88,57
Tabel 3 menunjukkan adanya

peningkatan ketuntasan klasikal dari
siklus | ke siklus Il. Penelitian ini
dinyatakan berhasil karena hasil
belajar peserta didik telah mencapai
indikator keberhasilan yang
ditetapkan, yaitu ketuntasan klasikal
minimal  75% dengan  aktivitas
pembelajaran berada pada kategori
baik. Secara keseluruhan, hasil
pelaksanaan tindakan pada setiap
siklus menunjukkan adanya
peningkatan yang dapat dilihat pada

grafik 1.

m Siklus |

m Siklus 11

Grafik 1 Hasil Penelitian Siklus | dan
Siklus Il

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan pada

peserta didik kelas X TKR SMKN 1

Kota Padang semester |l tahun
ajaran 2025/2026
menerapkan model Problem Based

dengan

Learning (PBL) berbantuan Kahoot
pada materi pembelajaran “Peralatan
dan Perlengkapan Tempat Kerja”.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus
untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dan hasil belajar
peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada siklus | pelaksanaan
pembelajaran belum optimal.
Penilaian modul ajar memperoleh
rata-rata 76,24, aktivitas pendidik
71,69, aktivitas peserta didik 71,69,
dan hasil belajar 74,35 dengan
ketuntasan klasikal 57,14% (20 dari
35 peserta didik tuntas). Hasil
tersebut belum memenuhi indikator
keberhasilan yang ditetapkan.

Setelah dilakukan perbaikan
pada siklus Il, seluruh aspek
mengalami peningkatan. Penilaian
modul ajar meningkat menjadi 95,23,
aktivitas pendidik 90,50, aktivitas
peserta didik 85,13, dan hasil belajar
88,21. Ketuntasan klasikal juga
meningkat menjadi 88,57% (31 dari
35 peserta didik tuntas), sehingga
telah melampaui target keberhasilan
sebesar 75%.
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Peningkatan tersebut
menunjukkan  bahwa
model PBL berbantuan Kahoot efektif

keaktifan,

penerapan

dalam  meningkatkan
motivasi, dan hasil belajar peserta
didik. Dengan demikian, penggunaan
model PBL berbantuan Kahoot
berhasil meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran
Dasar Teknik Otomotif (DTO) kelas X
TKR SMKN 1 Kota Padang.
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